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BAB V
PENUTUP
A.  KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan judul peran guru pendamping dalam membentuk karakter religius siswa berkebutuhan khusus dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi serta dokumentasi dengan model penyajian data berupa kualitatif deskriptif maka penelitian dapat disimpulkan pada bab terakhir ini sebagai berikut:
Pertama, Karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SDIT Fathonah Palembang tergolong dalam kategori baik karena siswa telah dapat menampilkan perilaku yang mengisyaratkan adanya karakter religius dalam diri mereka, hal ini tidak luput dari bagaimana seriusnya sekolah dalam upaya pembentukkan karakter religius dengan menjadikannya termasuk ke dalam visi, misi sekolah yang kemudian dalam upaya untuk mencapai visi misi tersebut sekolah membuat suatu program pembentukkan karakter salah satunya yaitu ICB (islamic Character Building) .
Kedua, Peran guru pendamping dalam pembentukkan karakter religius siswa berkebutuhan khusus sangatlah penting dan hal ini disadari oleh kepala sekolah, guru pendamping itu sendiri juga siswa berkebutuhan khusus, peran guru pendamping adalah membantu wali kelas dengan terus mendampingi siswa berkebutuhan khusus sejak masuk kelas hingga kembali pulang. Sebagai upaya membangun komunikasi yang baik guru pendamping berupaya menemukan kendala yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus yang berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kendala berasal dari diri siswa tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru pendamping menemukan bahwa perlunya membangun komunikasi yang baik dengan sisw berkebutuhan khusus, mulai dari melakukan pendekatan secara personal dengan kasih sayang, memberikan motivasi dan juga memberikan informasi yang mudah dipahami, dapat menangani kendala yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus. Selain upaya dari guru pendamping itu sendiri juga terdapat faktor lain yaitu diantaranya adalah ruangan yang merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh pada internal siswa berkebutuhan khusus. Kemudian dapat ditinjau bahwa peran guru pendamping dalam membentuk karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SDIT Fathonah Palembang telah berhasil hal ini dapat dilihat melalui perilaku yang dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus salah satu contohnya adalah siswa berkebutuhan khusus yang mulai dapat mengeikuti kegiatan kelas dengan tenang, sudah dapat memiliki pola komunikasi yang baik dengan wali kelas, guru pendamping dan siswa yang berada satu kelas dengannya kemudian mengikuti seluruh kegiatan yang diadakan oleh sekolah dalam upaya pembentukkan karakter juga mulai memiliki kesadaran bahwa ibadah adalah hal yang wajib dilakukan tanpa adanya paksaan.

B. SARAN 
Saran yang dimiliki oleh peneliti adalah diharapkan agar guru pendamping terus memberikan pendampingannya kepada siswa berkebutuhan khusus hingga siswa tersebut dapat dengan sempurna memiliki karakter religius dan dapat mengikuti pembelajaran secara mandiri.





101


 


 


 


BAB V


 


PENUTUP


 


A.


 


 


KESIMPULAN


 


 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan


 


oleh 


peneliti dengan judul peran 


guru pendamping dalam membentuk karakter religius siswa berkebutuhan khusus dengan 


menggunakan metode penelitian kualitatif 


dengan jenis pengumpulan data menggunakan 


wawancara, observasi serta dokumentasi dengan model penyajian 


data berupa kualitatif 


deskriptif 


maka penelitian dapat disimpulkan


 


pada bab terakhir ini


 


seba


gai berik


ut:


 


Pertama, Karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SDIT Fathonah Palembang 


tergolong dalam kategori baik


 


karena 


siswa te


lah dapat menampilkan perilaku yang 


mengisyaratkan adanya karakter religius 


dalam diri mereka, hal i


ni tidak luput dari 


bagaimana seriusnya sekolah dalam upa


ya


 


pembentukkan kara


kter religius dengan 


menjadikannya ter


masuk k


e dalam visi


, misi sekolah yang kemudian da


lam upaya


 


untuk 


mencapai visi misi tersebut sekolah membuat suatu program pembentukkan karakter 


salah 


satunya 


yaitu IC


B (


islamic Character Building


) 


.


 


Kedua,


 


Peran 


guru pendamping dalam


 


pembentukkan kara


kter religius 


siswa 


berkebutuhan khusus sangatlah penting dan hal ini disadari oleh 


kepala sekolah, guru 


pendamping itu sendiri juga siswa berkebutuhan khusus, peran guru pendamping adalah 


membantu 


wali kelas dengan terus mendampingi siswa berkebutuhan khusus sejak masuk 


kelas hingga kembali pulang. 


S


ebagai u


paya membangun komunikasi yang baik 


guru 


pendamping 


berupaya menemukan kendala yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus 


yang 


b


erda


sarkan hasil penel


itian ditemukan bahwa kendala


 


berasal dari diri siswa 




101       BAB V   PENUTUP   A.     KESIMPULAN     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan   oleh  peneliti dengan judul peran  guru pendamping dalam membentuk karakter religius siswa berkebutuhan khusus dengan  menggunakan metode penelitian kualitatif  dengan jenis pengumpulan data menggunakan  wawancara, observasi serta dokumentasi dengan model penyajian  data berupa kualitatif  deskriptif  maka penelitian dapat disimpulkan   pada bab terakhir ini   seba gai berik ut:   Pertama, Karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SDIT Fathonah Palembang  tergolong dalam kategori baik   karena  siswa te lah dapat menampilkan perilaku yang  mengisyaratkan adanya karakter religius  dalam diri mereka, hal i ni tidak luput dari  bagaimana seriusnya sekolah dalam upa ya   pembentukkan kara kter religius dengan  menjadikannya ter masuk k e dalam visi , misi sekolah yang kemudian da lam upaya   untuk  mencapai visi misi tersebut sekolah membuat suatu program pembentukkan karakter  salah  satunya  yaitu IC B ( islamic Character Building )  .   Kedua,   Peran  guru pendamping dalam   pembentukkan kara kter religius  siswa  berkebutuhan khusus sangatlah penting dan hal ini disadari oleh  kepala sekolah, guru  pendamping itu sendiri juga siswa berkebutuhan khusus, peran guru pendamping adalah  membantu  wali kelas dengan terus mendampingi siswa berkebutuhan khusus sejak masuk  kelas hingga kembali pulang.  S ebagai u paya membangun komunikasi yang baik  guru  pendamping  berupaya menemukan kendala yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus  yang  b erda sarkan hasil penel itian ditemukan bahwa kendala   berasal dari diri siswa 

